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ABSTRAKStunting merupakan masalah kesehatan yang menjadi prioritas pemerintah saat ini. Laporan pelaksanaan surveilansgizi kabupaten Konawe Selatan seksi gizi dan kesehatan Kerja Olahraga melalui data entri E-PPGBM pada tahun 2021prevalensi stunting sebesar 13,32% dan Puskesmas Pamandati terdapat 19 balita mengalami stunting. Tujuan kegiatanpengabdian adalah untuk memberikan edukasi sebagai peningkatan pengetahuan kepada wanita usia produktif, ibuhamil dan ibu balita tentang Pentingnya ASI Eksklusif sebagai Pencegahan Stunting. Pengabdian ini menggunakanmetode ceramah pada 30 masyarakat terdiri dari wanita usia subur, ibu hamil, dan ibu balita di Desa PamandatiKecamatan Lainea pada bulan Januari 2023. Peserta penyuluhan kesehatan sangat antusias mengikuti penyuluhandengan adanya sesi pemberian kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat. Hasil yang didapatkanyaitu tingkat pengetahuan masyarakat rendah sebelum dilakukan penyuluhan dengan nilai kurang baik 70% dan nilaibaik 30%, kemudian setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan dengan nilai kurang baik 23,3%dan nilai baik 76,6%, dapat disimpulkan bahwa dari program pengabdian ini terjadi peningkatan pengetahuan yangcukup signifikan.
Kata kunci : ASI eksklusif, Penyuluhan kesehatan, Stunting, Ibu usia produktif

Increasing Knowledge of Mothers Regarding the Importance of Exclusive
Breastfeeding as Stunting Prevention in Pamandati Village Linea District

ABSTRACTStunting is a health problem that is a priority for the current government. Report on the implementation of nutritionalsurveillance in the Konawe Selatan district nutrition and health section for Sports Work through e-PPGBM data entryin 2021 the prevalence of stunting is 13.32% and the Pamandati Health Center has 19 toddlers experiencing stunting.The purpose of this service activity is to provide education as an increase in knowledge to women of reproductive age,pregnant women and mothers of toddlers about the Importance of Exclusive Breastfeeding as Stunting Prevention.This service uses the lecture method in 30 communities consisting of women of childbearing age, pregnant women,and mothers of toddlers in the village of Pandati, District of Lainea. Health education participants were veryenthusiastic about participating in counseling with a questionnaire giving session to measure the level of publicknowledge. The results obtained are the low level of community knowledge before counseling is carried out with apoor value of 70%and a good value of 30%, then after counseling there is an increase in knowledge with a bad value of23.3% and a good value of 76.6%, it can be concluded that from this service program there was a significant increasein knowledge.
Keywords : Exclusive breastfeeding, Health education, Stunting, Mothers of productive age
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PENDAHULUANPertumbuhan merupakanindikator kesehatan anak, status gizi, danlatar belakang genetik. Pengukuranantropometri yang akurat danberkelanjutan sangat penting untukevaluasi klinik pertumbuhan anak, dankecepatan pertumbuhan tinggi badan(TB) anak pada masa remaja, dapatdibandingkan tinggi badan anak dengantinggi badan orang tuanya ataudigunakan baku/standar tertentu yangdi berlaku di populasi. Stunting adalahkondisi gagal tumbuh pada anak balita(bayi di bawah 5 tahun), akibat darikekurangan gizi kronis sehingga anakterlalu pendek untuk usianya (MahmudahU. 2020)Berdasarkan data yang dilaporkanoleh Joint Child Malnutrition Estimatesedisi 2019-2020, diketahui prevalensibalita Stunting di dunia tahun 2018sebesar 21,9% dan tahun 2019 sebesar21,3% (World Health Organization,2018). Kondisi ini menjadi penyebabkematian sekitar 2,2 juta balita di dunia.Sementara data yang diperoleh dariGlobal Overview Child Malnutritionmenggambarkan penurunan prevalensiStunting yakni dari tahun 2000 sebesar33,1%, tahun 2015 sebesar 23,3% dantahun 2018 sebesar 21,9% (Pusdatin,2018). Provinsi Sulawesi Tenggaraprevalensi stunting sebesar 30,2%Kabupaten Konawe Selatanmenunjukkan prevalensi stuntingsebesar 28,3% (Kemenkes RepublikIndonesia, 2020). Laporan pelaksanaansurveilans gizi kabupaten KonaweSelatan seksi gizi dan kesehatan KerjaOlahraga melalui data entri e-ppgbm

pada tahun 2021 prevalensi stuntingsebesar 13,32% dan PuskesmasPamandati terdapat 19 balita mengalamistunting (Puskesmas Pamandati, 2021).Desa Pamandati merupakan salahsatu desa di wilayah Kecamatan Laineayang memiliki jumlah pendudukberjumlah 1.690 yang terdiri dari 137KK. Desa pamandati merupakan daerahpesisir dan dataran rendah. MasyarakatDesa Pamandati sebahagian besarbekerja sebagai Nelayan dan Petani.Pembangunan kesehatanmemfokuskan pada empat programprioritas yaitu penurunan angkakematian ibu dan bayi, penurunanprevalensi balita pendek (stunting),pengendalian penyakit menular danpengendalian penyakit tidak menular.Salah satu prioritas utama programtersebut adalah Upaya peningkatanstatus gizi masyarakat termasukpenurunan prevalensi balita pendekbalita pendek yang tercantum dalamsasaran pokok Rencana Pembangunandengan target penurunan prevalensistunting pendek  dan  sangat  pendek)pada anak dibawah 2 tahun menjadi 28%(Kemenkes RI, 2018).Stunting dapat dicegah denganbeberapa hal seperti memberikan ASIEksklusif, memberikan makanan yangbergizi sesuai kebutuhan tubuh,membiasakan perilaku hidup bersih,melakukan aktivitas fisik, untukmenyeimbangkan antara pengeluaranenergi dan pemasukan zat gizi kedalamtubuh, dan memantau tumbuh kembanganak secara teratur. Pemberian ASIeksklusif menurut Organisasi KesehatanDunia World Health Organization (WHO)dan United Nations Children’s Fund(UNICEF) merekomendasikan aturan
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menyusui adalah sebagai inisiasimenyusui dalam satu jam pertamasetelah melahirkan, ASI eksklusif selamaenam bulan pertama, dan terusmenyusui selama dua tahun denganmakanan pendamping yang dimulaipada bulan keenam. ASI Eksklusif ataulebih tepatnya pemberian ASI ASIEksklusif adalah bayi hanya diberi ASIsaja, tanpa tambahan cairan lainnyaseperti susu formula, jeruk, madu, airteh, air putih dan tanpa tambahan bahanmakanan padat seperti pisang, pepaya,bubur susu, biskuit dan bubur nasi(Akbar, 2020). Nutrisi optimal anaksehat pada usia ini, dianggap pentingbahwa mereka diberikan ASI eksklusifselama 6 bulan pertama sebelumdiberikan makanan pendamping. statusgizi bayi usia 0-6 bulan dan statuspemberian ASI (BF). Hal ini akanmemudahkan pemahaman titik awalanak dalam hal status gizi sebelumpemberian makanan pendamping ASIdimulai (Kuchenbecker, et all, 2015).Menginjak usia 6 bulan ke atas, ASIsebagai sumber nutrisi sudah tidakmencukupi lagi kebutuhan gizi yangterus berkembang. Oleh karena itu perludiberikan makanan pendamping ASI.Pemberian makanan pendamping ASIharus disesuaikan denganperkembangan sistem alat pencernaanbayi, mulai dari makanan bertekstur cair,kental, semi padat hingga akhirnyamakanan padat. Faktor yangmempengaruhi terjadinya stunting padaanak balita yang berada di wilayahpedesaan dan perkotaan adalahpendidikan ibu, pendapatankeluarga,pengetahuan ibu mengenai gizi,pemberian ASI eksklusif, umurpemberian MP-ASI, tingkat kecukupan

zink dan zat besi, riwayat penyakitinfeksi serta faktor genetik. MPASIadalah singkatan dari MakananPendamping ASI, yang kita tahu bahwamakanan pendamping ASI diberikankepada bayi tepa di usianya yang ke 6bulan/180 hari. Dimana “menu utama”masih ASI hingga 1 tahun, menuju 2tahun makanan lebih diutamakandaripada ASI untuk mencukupi giziharian si kecil. Tujuan dari MPASI adalahmemperkenalkan makanan baru ke bayiselain ASI diatas 6 bulan karenapencernaan anak sudah lebih siapmenerima makanan padat, dan ASIsudah tidak mencukupi kebutuhanenergi dan nutrisi si kecil. Bukan berartiASI langsung lepas tetapi dibarengidengan makanan padat (Zami, 2018)
METODEMetode dari pengabdianmasyarakat adalah tahap perencanaan,pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.Kegiatan ini dilakukan pada bulanjanuari tahun 2023. Sasaran daripelaksanaan pengabdian ini adalah ibuhamil sejumlah 30 orang. Pelaksanaanini dibantu oleh berbagai pihak meliputiKepala Puskesmas Pamandati, KepalaDesa Pamandati, Kader Posyandu DesaPamandati dan mahasiswa untukmelaksanakan pengabdian masyarakat.Pada bagian tahap persiapan mulai darimelakukan penjajakan ke UPTDPuskesmas Pamandati untuk menilaipermasalahan dan pengabdian yang kitalakukan dapat berfungsi dengan baik.Setelah itu mulai melakukan pendekatankepada kepala desa dengan tempat yangakan digunakan untuk penyuluhan. Alatyang digunakan dalam penelitian ini
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adalah slide powerpoint dan kuesionerpemberian ASI Eksklusif. Pengisiankuesioner dilakukan oleh respondenuntuk mengetahui pengetahuan ibuhamil di desa Pamandati KecamatanLainea dengan didampingi olehmahasiswa.
HASIL DAN PEMBAHASANSubjek penelitian ini adalah ibuhamil di wilayah Desa Pamandati.Responden sebanyak 30 responden.Penelitian ini menggunakan data primerdan diperoleh menggunakan lembarkuesioner yang diberikan kepada 30responden. Penyuluhan dilakukan untukmeningkatkan pemahaman masyarakattentang informasi kesehatan mengenaiStunting dengan menggunakankuesioner pengetahuan pre test dan post
test.
Tabel 1 Hasil Distribusi Pretest Pengetahuan

Pengetahuan ibu n %Kurang Baik 21 70Baik 9 30
Total 30 100Berdasarkan tabel 1 diatasmenunjukan bahwa pengetahuan ibusebelum (pre-test) dilakukanpenyuluhan Kesehatan tentangPentingnya ASI Eksklusif sebagaiPencegahan Stunting dari 30 respondendiperoleh kategori pengetahuan kurangbaik sebanyak 21 responden atau setaradengan 70% dan pengetahuan ibutentang stunting baik diperoleh kategorisebanyak 9 responden atau setaradengan 30%. Hal ini dapatdiinterpretasikan bahwa masih banyak

pengetahuan ibu hamil kurang tentangpemberian ASI Eksklusif untukmencegah stunting pada anak. Olehkarena itu penyuluhan kepada Ibumemang sangat penting. Hal ini sejalandengan penelitian yang menemukanbahwa akan terdapat pengaruh bagipengetahuan ibu jika diberikanpenyuluhan dalam memberikan ASIeksklusif (Yunizar, A., & Harahap, 2020).
Tabel 2 hasil distribusi post test pengetahuan

Pengetahuan ibu n %Kurang Baik 7 23.3Baik 23 76.6
Total 30 100.0Berdasarkan tabel 2 diatasmenunjukan bahwa pengetahuan ibusebelum (post-test) dilakukanpenyuluhan Kesehatan tentangPentingnya ASI Eksklusif sebagaiPencegahan Stunting dari 30 respondendiperoleh kategori pengetahuan kurangbaik sebanyak 7 responden atau setaradengan 23,3% dan pengetahuan ibutentang stunting baik diperoleh kategorisebanyak 23 responden atau setaradengan 76,6%. Hal ini sejalan denganpenelitian Merdhika yang menemukanbahwa akan terdapat perubahanpengetahuan sebelum dan sesudahpenyuluhan ASI eksklusif dalammencegah stunting (Merdhika, Mardji, &Devi, 2019).
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Gambar 1. Dokumentasi KegiatanKegiatan ini sangat didukung olehpihak Desa Pamandati selamamelakukan pengabdian masyarakat initidak ditemukan kendala yang berarti.Sehingga proses pengabdian sampai diakhir terlaksana dengan baik sesuaidengan metode yang dilakukan.Pentingnya penyebaran informasistunting dapat membantu untukmenurunkan kejadian stunting.Monitoring dan evaluasi darikegiatan pencegahan stunting sangatpenting untuk melihat perkembangandan pertumbuhan anak. Intervensi untukmenurunkan kejadian stuntingsebenarnya dapat dimulai sejak dalamkandungan dapat diberikan pelayananantenatal yang memadai sampai padausia dua tahun. Pengukuran stuntingdapat dilakukan dengan melakukanpengukuran panjang badan (PB) dantinggi badan (TB) pengukuran inikemudian dinilai berdasarkan denganjenis kelamin. 1000 hari pertamakehidupan juga menjadi penentu untukkehidupan selanjutnya sehingga menjadihal yang penting untuk melakukanintervensi gizi berupa pemberianmakanan tambahan, ASI eksklusif, asamfolat, makronutrien dan mikronutrienlainnya.
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